BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum
1. Keadaan geografis Kecamatan Sendang

Kecamatan Sendang merupakan salah satu Kecamatan yang berada
disebelah barat Kabupaten Tulungagung. Luas wilayah Kecamatan Sendang
adalah 88,44 Km?, dengan batas-batasnya yaitu sebelah utara adalah Ponorogo,
sebelah timur Kabupaten Kediri, sebelah selatan Kecamatan Karangrejo, dan
sebelah barat adalah Kecamatan Pagerwojo. !

Dari seluruh Desa yang ada di Kecamatan Sendang yang mempunyai
wilayah terluas adalah Desa Nyawangan dengan luas wilayah 25,25 Km? dan
yang mempunyai wilayah tersempit adalah Desa Talang dengan luas wilayah
2,98 Km?. Sedangkan bila dilihat dari jumlah penduduknya, ternyata terbesar
adalah Desa Nyawangan dengan jumlah penduduk 6,505 jiwa dan yang paling
sedikit adalah Desa Sendang dengan jumlah penduduk sebesar 2,913 jiwa.?

Sedangkan jika dilihat dari penggunaannya, lahan di Kecamatan Sendang
terbagi menjadi dua jenis yaitu lahan sawah dan lahan kering dengan luas

masing-masing 2,654 Ha dan 8.333,5 Ha.

1 BPS Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Sendang dalam Angka Sub Regency In Figure
2018 dalam Https://tulungagungkab.bps.go.id/kecamatan -sendang-dalam-angka-2018/ , Diakses
pada 11 November 2018
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2. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Kondisi geografis penduduk Kecamatan Sendang pada tahun 2017
menurut proyeksi hasil sensus penduduk tahun 2010 adalah sebanyak 44.574
jiwa yang terbagi atas : 3
a. Laki—laki 1 22.141 jiwa
b. Perempuan :22.433 jiwa
Dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 536 jiwa/km?. Hal ini
bisa dilihat bahwasanya memang belum terjadi pemerataan penduduk di
Kecamatan Sendang. Ditinjau dari sumber penghasilan utama rumah tangga,
ternyata di Kecamatan sendang yang terbesar adalah sektor pertanian yang
dikarenakan Kecamatan Sendang merupakan daerah agraris yang ditunjang
dengan adanya 2 musin yaitu musin hujan dan musim kemarau yang
memungkinkan untuk dapat panen rata-rata 3 kali kalam 1 tahun.
B. Profil Koperasi Tani Jasa Tirta
Koperasi Tani “Jasa Tirta” atau sering disebut dengan “KOPTAN”
merupakan salah satu koperasi rakyat yang didirikan di Kecamatan Sendang,
Kabupaten Tulungagung dengan tujuan untuk membantu peternak dalam hal
melayani kebutuhan yang diperlukan oleh peternak. Selain itu tujuan di dirikannya

Koperasi tani “jasa tirta” adalah untuk mengelola hasil produksi susu sapi murni

3 BPS Kabupaten Tulungagung, Kecamatan Sendang dalam Angka Sub Regency In Figure
2018 dalam Https://tulungagungkab.bps.go.id/kecamatan -sendang-dalam-angka-2018/ , Diakses
pada 11 November 2018, hal. 8
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masyarakat di Kecamatan Sendang, dan juga untuk membantu mewujudkan
keinginan anggota untuk membangun perekonomian keluarga serta meningkatkan
perekonomian masyarakat.

Koperasi Tani “Jasa Tirta” didirikan pada tanggal 29 April 1999 dengan
jumlah anggota yang mula-mula sebanyak 58 orang. Mereka awalnya adalah
kelompok HIPA (Himpunan Petani Pemakai Air). Selang beberapa waktu
kelompok Hipa ini tidak berjalan dengan lancer maka semua anggota koperasi
lantas mengumpulkan modal sendiri. Anggota diwajibkan iuran pokok sebesar Rp.
25.000 dan iuran wajib Rp. 500.000 dan harus dibayar lunas dalam waktu setahun.
Modal ini kemudian diputar untuk kegiatan simpan pinjam dan beberapa kegiatan
lainnya untuk menaikkan kesejahteraan anggota.

Bisnis awalnya adalah membantu melayani pakan ternak untuk para
peternak sapi perah. Ternyata bisnis pakan ternak tak semudah yang dikira.
Penagihan ke peternak sama sulitnya seperti menagih piutang HIPA. Kesulitan ini
akhirnya justru memunculkan gagasan berani untuk membeli susu milik peternak.
Sembari membeli susu bisa juga menagih utang pakan ternak. Gagasan membeli
susu peternak itu berjalan mulus setelah pengurus Koptan Jasa Tirta berhasil
menjalin kerjasama dengan KSU Rukun Santoso yang diketahui Haji Masngut
Imam Santoso di Blitar. Sejak saat itu mulailah susu peternak dari Desa Sendang
dipasarkan ke pabrik Susu Bendera di Jakarta.

Pada tahun 2006 koptan pernah mengalami pasang surut yaitu susu milik
peternak anggota Koptan Jasa Tirta dihargai sangat rendah. Karena itu pengurus

melakukan negosiasi ulang dengan KSU Rukun Santoso untuk mencari
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pemecahan. Beberapa opsi ditawarkan, di antaranya adalah harga susu dinaikkan
atau akan menjual susu sendiri ke pabrik. Opsi yang disetujui KSU Rukun Santoso
adalah menjual sendiri ke pabrik, hanya DO-nya tetap milik KSU Rukun Santoso.
Berhasil menjual susu sendiri, koperasi yang dulunya susah ini langsung
menggeliat. Lalu memiliki 8 unit usaha, jumlah karyawannya meningkat pesat
menjadi 64,6 orang tenaga borongan, dan berhasil membukukan anggota
senjumlah 1013 orang.

Delapan unit usaha itu adalah pertokoan, simpan pinjam, makanan ternak,
angkutan, unit susu, pupuk organik, radio, pembayaran rekening listrik dan
telepon. Unit pertokoan dibagi dua, pertokoan khusus dan untuk masyarakat
umum. Pertokoan khusus adalah untuk anggota koperasi saja. Menyediakan
segala keperluan peternak hingga sembako. Mulai sepatu, skop kotoran ternak,
sabun, pasta gigi, minyak goreng dan seterusnya. Semua barang di pertokoan
khusus ini bisa dikredit. Pembayarannya semuanya dengan sistem nyaur ngamek,
yaitu penghasilan susu per bulan dipotong dengan besaran kredit barang.

Lalu unit susu sapi perah, ini berkembang besar. Sebutan raja susu berawal
dari sini. Dulu hanya menjadi penyuplai susu untuk KSU Rukun Santoso di Blitar,
karena itu harga sering tidak stabil dan merugikan anggota. Setelah berhasil
menjual susu sendiri kapasitas produski naik pesat. Dari 1700 liter per hari menjadi
12.500 liter per hari. Susu tidak hanya dipasarkan lewat KSU Rukun Santoso di
Blitar tetapi juga lewat Gabungan Koperasi Susu Indonesia di Malang.

Susu juga di pasarkan ke pabrik susu Bendera Jakarta, PT Greenfield dan

Garuda Food Gresik. Dengan Garuda Food malah menjalin kerjasama untuk pakan
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ternak.Volume usaha susu kini mencapai 22,6 miliar rupiah. Volume usaha ini

menghasil pendapatan SHU sebesar 362,5 juta.

C. Paparan Data

Dalam pengembangan usaha ternak sapi perah Koperasi Tani Jasa Tirta
memberikan standar kelayakan usaha dan faktor pendukung maupun penghambat
sebagai berikut :

1. Penerapan Standar Kelayakan Usaha Pengembangan Ternak Sapi Perah
yang Dikelola Oleh Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang Ditinjau
Dari Segi Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Teknis, Aspek Hukum, dan
Aspek Lingkungan

Studi kelayakan bisnis merupakan suatu kegiatan yang mempelajari
secara mendalam tentang suatu kegiatan yang akan dijalankan dalam rangka
menentukan layak atau tidaknya usaha tersebut dijalankan.* Studi kelayakan
bisnis bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber perusahaan dengan
baik dan untuk mengetahui apakah usaha tersebut layak atau tidak untuk
dikembangkan. Koperasi Tani Jasa Tirta dalam melakukan pengembangan usaha
ternak sapi perah menerapkan aspek-aspek layakan usaha yang terdiri dari aspek

pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek hukum, dan aspek Lingkungan.

4 Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis Edisi Pertama. (Jakarta : Kencana Prenada
Media Grup, 2006), hal. 41
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a. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar merupakan aspek yang digunakan untuk meneliti
kesempatan pasar yang ada dan prospeknya serta strategi pemasaran yang tepat
untuk memasarkan produk atau jasa yang dihasilkan. Kajian yang dilakukan
dalam aspek pasar dan pemasaran ini bertujuan untuk menilai sejauh mana
pemasaran produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat mendukung
pengembangan usaha yang direncanakan. Adapun yang berkaitan dengan aspek
pasar yaitu terkait potensi pasar dan peluang pasar atas produk yang diluncurkan
di masa yang akan datang. Sedangkan yang berkaitan dengan aspek pemasaran
adalah mengenai penerapan starategi pemasaran dalam rangka meraih sebagian
pasar potensial atau peluang pasar yang ada. Dengan demikian untuk mengetahui
potensi pasar maupun strategi yang digunakan dalam proses pemasaran berikut
adalah hasil pemaparan yang diungkapkan oleh Bapak Miskamto selaku Ketua
Koperasi Tani Jasa Tirta perah adalah sebagai berikut :

“Koperasi Tani Jasa Tirta merupakan koperasi yang bergerak di bidang

persusuan yang tujuanya digunakan untuk membantu para peternak sapi

perah rakyat dalam mengembangkan usahanya. Koperasi kami dalam

mengembangkan usaha ternak, berperan sebagai pelantara dalam

proses pemasaran, dan proses pembibitan sapi perah.’”

Untuk membantu proses pengembangan usaha ternak sapi perah koperasi

tani jasa tirta menerapkan standar kelayakan khusus yang harus diperhatikan.

Seperti halnya penerapan standar kelayakan usaha dari segi aspek pasar terlebih

® Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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dahulu. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Sunyono selaku kepala bidan
Pemasaran adalah sebagai berikut:

“Pasar merupakan target awal yang dituju bagi para peternak, karena

pada dasarnya usaha yang dijalankan merupakan usaha ternak sapi

perah yang mana hasil dari sapi perah berupa susu murni yang mudah
sekali basi. Pasar yang dituju pertama kali oleh koperasi yaitu pasar
local dan selanjutnya kami bergabung dengan pihak IPS yaitu Pabrik

Susu Bendera di Jakarta. "

Dengan adanya kerjasama pihak koperasi dengan pihak IPS maka
terdapat banyak peluang usaha dalam bidang persusuan. Selain itu banyak juga
kesempatan bagi para peternak untuk bisa mengembangkan usahanya melalui
koperasi. Kerjasma yang terjalin antara pihak koperasi dengan pihak IPS pun
sudah berjalan cukup lama, dan sampai saat ini masih berhubungan dengan baik.
Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Winanto adalah sebagai berikut:

“Koperasi kami mulai bergabung dengan parbik susu Bendera Jakarta

pada tahun 2000-an dan sampai saat ini masih bekerjasama dengan

baik. Bahkan Permintaan akan kebutuhan bahan baku susu segar dari
pihak Bendera saat ini mencapai 180.000 liter per hari, namun pihak
koperasi hanya mampu memasok susu segar ke pabrik bendera sebanyak

100.000 liter perhari.”’

Dengan jumlah permintaan akan susu segar dari pihak pabrik susu
bendera yang mencapai 180.000 liter per harinya, maka dapat dijadikan peluang

pasar yang baik, sekaligus target pasar bagi para peternak sapi perah rakyat

Kecamatan Sendang. Dengan melihat potensi pasar tersebut pihak koperasi

5 Hasil wawancara dengan Bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani Jasa
Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

7 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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memiliki startegi pemasaran yang tepat untuk memenuhi target pasar tersebut.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sunyono adalah sebagai berikut :

“Strategi pemasaran yang kita lakukan sangat memperhatikan kualitas

dari susu tersebut. Selain itu pihak kami juga menerapkan sistem

pemasaran dengan melihat produk, harga, proses pendistribusian yang
akan dilakukan.

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar untuk dapat
digunakan, atau dikonsumsi. Koperasi Tani Jasa Tirta merupakan koperasi yang
mengelola hasil peternakan sapi perah rakyat yang berupa susu segar.
Berdasarkan hal tersebut terdapat dua macam produk yang dikeluarkan oleh
pihak koperasi Tani asa Tirta. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Miskamto
adalah sebagai berikut :

“ Selama ini koperasi tani jasa tirta mengeluarkan tiga jenis produk,

yaitu susu sapi murni, susu sapi pasteurisasi, dan air mineral (arsen).

pertama, susu sapi murni yang kami pasaran ke pabrik susu Bendera di

Jakarta, yang kedua yaitu susu pasteuisasi yang saat ini masih kami

pasarkan di lingkup Kecamatan saja, seperti halnya kita titipan di

swalayan Koptan, dan tempat wisata ori green, begitupun juga dengan

produk yang ketiga yaitu air mineral. ”°

Dari ketiga produk yang dihasilkan oleh pihak koperasi tersebut
memberikan keuntungan yang besar bagi koperasi. Selain hal tersebut dengan
adanya kerja sama dengan pabrik susu bendera sangat membantu dalam

memantau perkembangan peternak dan proses produksi. Sehingga dalam proses

penerimaan susu tidak ada complain. Dalam proses penerimaan susu pihak susu

& Hasil wawancara dengan Bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani
Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

9 Hasil wawancara dengan Bapak Miksamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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bendera memiliki standar penerimaan tersendiri. Sebagaimana diungkapkan oleh
bapak Miskamto adalah sebagai berikut :
“Begini mbak, dari segi pemasaranya tentu pihak koperasi dan pihak
pabrik susu Bendera di Jakarta memiliki standar penerimaan susu dari
peternak, yaitu harus memiliki Kadar protein semu: 2,50 %, Fat : 3,00
% ,SNF : 7,00 % , Kadar Laktose : 4,0 — 4,60, Kadar air : 0,00 %, Total
solid (TS) : 12 % , Freez point :510°C. “10
Dengan adanya standar kelayakan penerimaan susu tersebut dapat
digunakan untuk mematok harga beli susu dari peternak yang sesuai dengan
standar kualitas yang telah ditetapkan. Adapun si stem penetapan harga yang
dilakukan oleh pabrik susu bendera adalah dengan melihat hasil TS (total solit).
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Sunyono adalah sebagai berikut :
“Penentuan harga jual ditentukan oleh kualitas dengan memperhatikan
TS (Total Solit). Selain itu pabrik susu bendera memberikan harga
kepada peternak berdasarkan kualitas susu yang dihasilkan, harga susu
yang diberikan kepada peternak yang bergabung di Koperasi Tani Jasa
Tirta pada bulan januari 2019 mulai dari Rp. 5.450, sampai Rp.
5.600.sesuai dengan standar penerimaan yang sudah ditetapkan
tersebut, dan apabila kualitas susu tidak sesuai maka susu akan
dikembalikan kepeternak, dan tidak dibeli. **
Strategi pemasaran yang terakhir dalam aspek pemasaran yaitu proses
pendistribusian. Proses pendistribusian merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
para pelaku usaha untuk memasarkan produk yang dihasilkannya. Di sini

koperasi tani jasa tirta dalam melakukan pendistribusian susu dari peternak ke

koperasi dapat melalui TPS (Tempat Penampungan Susu) yang telah disediakan

Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

1 Hasil wawancara dengan Bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani
Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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oleh pihak koperasi. Sebagaimana yang diungkakan oleh bapak Sunyoto adalah
sebagai berkut:

“ Untuk proses pendistribusian susu sapi dari peternak ke koperasi kami
menggunakan mobil pickup, sedangkan pendistribusian dari koperasi ke
pasar local atau ke pabrik susu Bendera di Jakarta kami menggunkan
truk pengangut susu degan menngunakan tangki yang besar. Proses
pendistribusian dilakukan pada malam hari dan akan sampai di tempat
pabrik susu bendera pagi hari. "2

Dengan adanya aspek pasar dan pemasaran tersebut sangat memudahkan
para peternak dalam mengembangkan usaha yang dilakukannya. Sebagaimana
yang diungkapkan oleh ibu Weni selaku peternak sapi perah yang bergabung di
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang adalah sebagai berikut :

“Saya selaku peternak sapi perah sangat terbantu dengan adaya

koperasi tani jasa tirta ini, karena dengan saya bergabung dengan

koperasi usaha yang saya jalankan bisa berjalan dengan baik, dan saya

tidak kebingungan lagi memasarkan produk susu dari sapi kami”*

Adanya proses pemasaran tersebut peternak terbatu karena bisa
memudahkan untuk memperoeh pendapatan setiap bulannya, akan tetapi biasana
para peternak sering mengelihkan akan harga dari susu yang dijualnya,
sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Weni sekalu peternak adalah sebagi berikut:

“Dari segi pemasaran memang kami sangat terbantu , karena kami bisa

menjual susu segar kami tidak perlu jauh-jauh, karena koperasi tani jasa

tirta ini mau mengambil susu segar dari peternak langsung ke kandang

masing-masing. Jadi utuk proses pendistribusianya juga sangat
mudah.”*

12 Hasil wawancara dengan Bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani
Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

3 Hasil wawancara dengan Ibu Weni (Peternak sapi perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019

14 Hasil wawancara dengan Ibu Weni (Peternak sapi perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019
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Dari penjeasan diatas tersebut dapat dikatakan bahwa dari segi
pemasaranya pihak koperasi sudah bekerja dengan baik, sehingga dalam proses
pendistribusian juga bisa berjalan dengan lancar dan memudahkan peternak
dalam menjual produk yang dihasilkan.

b. Aspek Teknis

Aspek teknis merupakan aspek yang berhubungan dengan pembangunan
dari proyek yang direncanakan, baik dilihat dari faktor lokasi, luas produksi,
proses produksi, penggunaan teknologi (mesin / peralatan), maupun keadaan
lingkungan yang berhubungan dengan proses proses produksi. Koperasi tani jasa
tirta dalam melakukan proses pengembangan usaha ternak sapi perah sangat
memperhatikan lokasi produksi, penyediaan tenaga kerja, peralatan produksi,
dan sarana prasarana lainya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak
Miskamto adalah sebagai berikut :

“ Dalam pemilihan lokasi pihak kami memilih lokasi yang dekat dengan

sumber bahan baku. Selain itu kami memilih desa sendang karena

menurut kami desa sendang merupakan tempat yang paling cocok untuk
proses pengembangan usaha ternak sapi perah. Selain itu akses menuju
lokasi juga sangat mudah dijangkau dan sangat strategis.”™*®

Dalam melakukan proses produksi pemilihan lokasi adalah faktor yang
paling utama untuk selaku diperhatikan, dan selanjutnya jika lokasi sudah
terpenuhi dengan baik maka yang harus diperhatikan lagi yaitu faktor tenaga

kerjanya. Di Koperasi tani jasa tirta dalam melakukan proses pengembangan

usaha ternak sapi perah memerlukan banyak tenaga kerja yang ahli, karena untuk

5 Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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meningkatkan hasil yang berkualitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak
Winanto adalah sebagai berikut :

“ Di koperasi tani jasa tirta ini kami memiliki kurang lebih 150 orang
pekerja, yang masing-masing bekerja sesuai keahlianya. Akan tetapi ada
beberapa pekerja yang kerjanya borongan karena dianggap kurang
menguasi dibidang yang yang telah kami tentukan. Di koperasi kami ini
dalam melakukan proses pengelolahan hasil peternak sapi perah selain
mempekerjakan orang-orang yang berkompeten dibangnya, kami juga
sudah menggunaka alat-alat produksi sesuai dengan standar
operasional parbik (SOP). Seperti halnya dalam proses pengujian susu
kita sudah menggunakan alat yang namanya lactodensimeter (alat ukur
berat jenis), dan Neogeon (alat uji antibiotic). "*®

Dari segi pengelolaanya koperasi tani jasa tirta sudah menggunkan alat-
alat yang berstandar operasional . akan tetapi dalam proses pemerahan sapi perah
tersebut masih menggunakan cara yang sangat tradisional. Sebagaimana
diungkapkan oleh Ibu Weni adalah sebagai berikut:

“Dalam proses pemerahan sapi perah ini kami peternak yang bergabung

di koperasi tani jasa tirta masih menggunakan cara yang tradisional

mbak, dan saya kalau melakukan pemerahan dibantu dengan 2 orang

tenaga kerja, supaya proses pemerahnya cepat selesai. “*’

Dari segi aspek teknisnya proses pemerahan masih tergolong tradisional,
akan tetapi untuk hasil pemerahan juga tidak kalah dengan menggukan alat
pemerahan yang modern, hal tersebut bisa diketahui dengan cara menguji hasil
susu sapi perah yang di perah oleh alat pemarah modern dan tradisional.
Sebagaimana diungkapkan oleh ibu Weni adalah sebagai berikut :

“koperasi tani jasa titra memang dari segi teknisnya sudah tergolong

baik dalm melakukan pengujian susu yang kami hasilkan, bahkan alat-
alat yang digunkan pun juga sudah berstandar, misalnya pihak

16 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

17 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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penampung yang akan mengambil susu dari peternak biasanya juga
membawa alat untuk menguji susu tersebut.”*®

Dari segi teknisnya koperasi tani jasa tirta sudah menggunkan faktor-
faktor teknis dengan baik untuk membantu proses pengembangan usaha ternak
sapi perah rakyat, sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas tersebut.

c. Aspek Hukum

Aspek Hukum merupakan Pertimbangan dibidang manajemen dan
hukum yang berkaitan dengan tanggung jawab pengelolaan suatu proyek. Dalam
aspek hukum menyangkut semua legalitas rencana bisnis yang akan dilakukan
yang meliputi ketentuan hukum yang berlaku diantaranya yaitu terkait dengan
izin usaha, NPWP, SIUP, dan lain-lain: '° koperasi tani jasa tirta dalam
menjalankan usahanya sangatlah memperhatikan aspek hukum yang berlaku,
sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Miskamto adalah sebagai berikut :

“ Dari segi perijinan koperasi kami sudah memiliki izin pendirian usaha

sejak tahun 1999 yang lalu, selain itu koperasi kami ini juga sudah

berbadan hukum dan sudah memiliki NPWP, TDP, SIIUP, IMB,HO,

dan akta pendirian usaha.

Dalam menjalankan usahanya koperasi tani jasa tirta memang sudah
melengkapi surat-surat ijin usaha yang dapat memperlancar jalannya usaha
tersebut. Surat ijin usaha tersebut memiliki fungsi masing-masing untuk usaha

yang sedang dijalankannya. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Winanto

adalah sebagai berikut :

18 Hasil wawancara dengan Ibu Weni (Peternak sapi perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019

19 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis Untuk Wirausaha, (Jakarta: LGM-LaGood’s
Publishing, 2016), hal. 8

20 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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“Sebagaimana dijelaskan diatas tadi bahwa di koperasi tani jasa tirta
ini sudah memiliki akta pendirian usaha yang nantinya bisa digunakan
untuk memberi perlindungan hukum bagi usaha yang kami jalankan.
Selain akta pendirian usaha kami juga memiliki izin gangguan (HO)
dengan nomer Z1/RD/1G/20, surat izin tersebut digunakan untuk
kegiatan usaha yang berpontensi menimbulkan bahaya atau kerugian
dan ketentraman secara umum. Dari segi perizinan mendirikan
bangunan koperasi kami juga sudah memiliki persetujuan dari kepala
daerah setempat yaitu bangunan kami dibangun diatas tanah yang
bersurat keterangan pendaftaran tanah nomor 503/38/209/2011. Dan
yang selanjutnya yaitu surat izin perdagangan usaha , yang mana setiap
koperasi yang melakukan kegiatan usaha perdagangan seperti yang
sedang kami jalankan ini wajib memilki SIUP , karena dengan memiliki
SIUP kami bisa menawarkan produk-produk yang kami miliki ke
perusahaan-perusahaan besar. “ %

Selain dari segi perizinan tersebut koperasi tani jasa tirta juga memiliki
aspek hukum bagi anggota koperasinya, yang mana tujuanya yaitu untuk
digunakan melindungi anggota peternak yang bergabung di koperasi tani jasa
tirta. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Miskamto adalah sebagai berikut :

“Untuk para peternak yang bergabung di Koperasi Tani Jasa Tirta ini,

kami memberikan perlindungan hukum sesuai dengan undang-undang

yang berlaku, sehingga para anggota koperasi kami secara hukum

sudah terdaftar dan apabila akan melakukan pinjaman usaha di

koperasi kami ataupun di pihak swasta bisa lebih mudah dan

terpercaya.”?

Untuk semua anggota yang bergabung dengan koperasi tani jasa tirta ini
nantinya akan memiliki hak perlindungan hukum, jadi apabila anggota akan
mengajukan permodal bisa dengan mudah.Sebagaimana diungkapkan oleh ibu

Dami adalah sebagai berikut :

“Dengan adanya perlingdungan hukum dari pihak koperasi kami para
peternak bisa lega apabila akan melakukan pengajuan modal, karena

21 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

22 Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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pihak koperasi juga bekerja sama dengan pihak Swasta, maupun Bumn
dalam pemberian permodalan usaha bagi para peternak.” >

Jadi dari segi aspek hukum koperasi tani jasa tirta sudah aman, karena
sudah memiliki surat izin usaha yang cukup lengkap. Seperti halnya dalam
proses pengembagan usaha, peran aspek hukum sangatlah penting, karena
aspek hukum merupakan pondasi awal dalam melakukan suatu usaha. Koperasi
tani jasa tirta merupakan suatu koperasi yang sudah memiliki ijin usaha yang
sah dan sudah berbadan hukum.

d. Aspek Lingkungan

Aspek lingkungan bertujuan untuk menentukan apakah secara
lingkungan hidup proyek diperkirakan layak atau tidak untuk dilaksanakan.
Aspek lingkungan meliputi lingkungan secara umum dan lingkungan industri
itu sendiri, lingkungan secara umum berkaitan dengan kondisi lingkungan
sekitar, kebersihan lingkungan, sanitasi, dan ketersediaan makanan. Sedangkan
yang temasuk dalam lingkungan industi yaitu kekuatan persaingan meliputi
masuknya pendatang baru, ancaman produk pengganti, kekuatan tawar-
menawar pembeli, kekuatan tawar-menawar pemasok. ?* Berhasilnya suatu
usaha dapat diketahui juga dari segi lingkungannya. sebagaimana diungkapkan
oleh Bapak Miskamto adalah sebagai berikut :

“ Untuk melakukan usaha pengembangan usaha ternak sapi perah di

kecamatan sendang merupakan tempat yang paling cocok, karena
udaranya sangat mendukung dan pakan hijauan seperti rumput gajah

23 Hasil wawancara dengan Ibu Dami (Peternak sapi perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019
24 1bid.,
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juga masih banyak di tanam di ladang atau sawah-sawah warga
sekitar.”?®

Selain udara yang sangat sejuk dan cocok untuk digunakan dalam hal
pengembangan usaha sapi perah, Kecamatan Sendang merupakan daerah yang
memiliki dataran tinggi yaitu di atas 1000m di atas permukaan laut.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Dami adalah sebagai berikut :

“Keadaan alam yang seperti ini sangat cocok untuk pengembangan

usaha ternak sapi perah, selain itu kondisi lingungan juga sangat

mendukung untuk melakukan usaha ternak sapi perah karena usaha
ternak sapi perah memerlukan tempat yang sejuk agar sapi bisa
menghasilkan susu lebih banyak tempat pembuangan kotoan sapi juga

lebh mudah. 2

Dari segi lingkungan secara umum faktor kebersihan dalam
menjalankan suatu usaha juga sangat diperlukan. Seperti halnya Koperasi Tani
Jasa Tirta dalam melakukan pengembangan usaha ternak sapi perah juga sangat
memperhatihan kebersihan. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Winanto
adalah sebagai berikut

“Dalam menjalankan usaha pengembangan ternak sapi perah
kebersihan kandang sangat penting sebab sapi perah sangat rentan
terhadap penyakit yang ditimbulkan dari sanitasi kandang yang kurang
bersih. Pembersihan (sanitasi) kandang peternak sapi perah yang
bergabung di koperasi tani jasa tirta ini dilakukan dua kali dalam
sehari,yaitu pagi dan sore hari sebelum kegiatan pemerahan. %’

Selain itu Ibu Weni juga menambahkan terkait dengan kebersihan kandang

bahwa :

%5 Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

26 Hasil wawancara dengan Ibu Dami, (Peternak sapi perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019

27 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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“ Dalam menjalankan usaha ternak sapi perah itu kebersihan kandang
memeng sangat penting, karena apabila kandang dibiarkan selalu kotor
akan berdampak pada kesehatan sapi tersebut. Pembersihan kandang
dilakukan dua kali dan sehari yaitu pagi hari dan sore hari.
Pembersihan dilakukan dengan cara menghilangkan kotoran sapi
perah dan sisa-sisa pakan yang berserakan, dengan cara menyikat lalu
menyiramkan dengan air menggunakan selang. Dan kotoran sapi
tersebut akan langsung dibuang kesungai. 8
Dengan kondisi alam yang sangat mendukung untuk proses
pengembangan usaha ternak sapi perah rakyat tersebut Kecamatan Sendang
juga merupakan daerah yang sangat bagus untuk proses pertanian. Maka dari
itu untuk proses pengembangan usaha ternak sangatlah bagus, karena untuk
usaha ternak membutuhkan lahan yang bagus untuk menanam rumput gajah.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Dami adalah sebagai berikut :
“Dalam menjalankan usaha ternak sapi perah itu yang paling penting
untuk diperhatikan adalah lahan untuk menanam rumput mbak, karena
apabila tidak memiliki lahan yang luas akan kesulitan mencari rumput
gajah. Selain itu melakukan usaha ternak sapi perah tersebut sangat
memperhatikan asupan makanan hijauan dan konsentrat bagi sapi.
Karena apabila sapi tersebut kekurangan makanan hiajuan dan
konsentrat maka hasil produksi susu akan menurun. >
Selain keadaan alam yang sangat mendukung, maka faktor lingkungan
industri juga sangat berpengaruh untuk proses pengembangan usaha. Seperti
halnya terkait dengan adanya pesaing usaha yang sejenis, adanya ancaman
pendatang baru, kekuatan tawar menawar pembeli, dan adanya ancaman produk

pengganti. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Winanto adalah sebagai

berikut :

28 Hasil wawancara dengan lbu Weni (Peternak Sapi Perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019

29 Hasil wawancara dengan Ibu Dami (Peternak Sapi Perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019
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“Kalau dari segi pesaing di Kecamatan Sendang ini memang ada
beberapa koperasi yang bergerak dibidang persusuan seperti koperasi
kami ini, tetapi dengan adanya koperasi-koperasi yang bergerak
dibidang yang sama tersebut tidak akan mempengaruhi proses
pengembangan usaha yang kami lakukan, selama koperasi kami bisa
memberikan hak-hak dengan baik kepada para anggota kami, dan kami
bisa bekerja dengan baik sesuai dengan kemauan para konsumen.”°
Dari segi aspek lingkungannya Kecamatan Sendang memang cocok
untuk proses pengembangan usaha ternak sapi perah. Karena Kecamatan
Sendang merupakan daerah yang memiliki dataran tinggi yaitu diatas 1000m di
atas permukaan laut. Dan masih banyak rumput gajah yang tumbuh di daerah
Sendang.Setiap aspek kelayakan yang ada memiliki peran masing-masing agar
usaha yang dijalankan bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang di
harapkan.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan Kelayakan
Usaha Pengembagan Ternak Sapi Perah yang Dikelola Oleh Koperasi
Tani Jasa Tirta di Kecamatan Sendang

Adapun faktor pendukung dan penghambatnya dalam penerapan
kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah di Kecamatan Sendang
adalah sebagai berikut :

A. Aspek Pasar dan Pemasaran
Dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah tentu tidak

terlepas dari adanya faktor pendukung maupun penghambat. Seperti halnya

dalam proses penerapan kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah dari

30 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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segi aspek pasar dan pemasaranya masih banyak sekali faktor pendukung dan
penghambatnya. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Winanto adalah
sebagai berikut :
“ Kalau dari proses pemasaranya faktor pendukung kami yaitu masih
banyaknya peluang pasar bagi para peternak untuk melakukan proses
pemasaran dari hasil ternak tersebut, yaitu dengan cara kita melakukan
kerja sama dengan pihak IPS yang sampai saat ini masih mau
menampung susu-susu segar dari peternak kami. Selain itu produk yang
kami pasarkan selama ini juga masih diterima dengan baik oleh
konsumen, hubungan kerja sama dengan pihak IPS juga baik. "3
Dari adanya peluang untuk proses pemasaran susu segar dari peternak
rakyat yang bergabung di Koperasi Tani jasa Tirta sangatlah mendukung untuk
melakukan proses pengembangan usaha ternak sapi perah. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Weni adalah sebagai berikut :
“ Dengan adanya koperasi tani jasa tirta kami para peternak dengan
mudah memasarkan hasil pemerahan susu sapi murni ini. Karena
dengan kita bergabung dengan koperasi kita tidak usah memikirkan
harus menjual susu segar tersebut kemana. Cukup dengan kita
menghantar ke tempat penampungan susu maka susu segar tersebut
sudah dibisa dipasarkan. ” 32
Dalam proses pengembangan usaha tersebut tentu ada yang namanya
faktor penghambat, yang mana dalam usaha pengambangan ternak sapi perah
yang dikelola oleh Koperasi Tani Jasa Tirta juga memilki faktor penghambat di

bidang pemasarannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Sunyono adalah

sebagai berikut :

31 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

32 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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“Koperasi kami tentu dalam melakukan pemasaran susu segar dari
para peternak masih memiliki hambatan yang cukup serius yaitu terkait
dengan kualitas susu yang dihasilkan dari para peternak.banyak
peternak kami yang masih curang dalam menjual susu ke koperasi kami
dan sering meremehkan standar kelayakan yang sudah ditetapkan oleh

pihak kami maupun pihak IPS 3
Sebagaimana yang diungkapan juga oleh Ibu Dami adalah sebagai berikut :

“Dari segi proses pemasarannya para peternak kurang memadai dari

factor peralatan yang digunakannya, hal tersebut bisa menghambat

proses pemasarannya yaitu dari segi wadah yang digunakan untuk
menampung susu perahan sapi perah tersebut. %

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya
faktor tersebut diharapkan koperasi tani jasa tirta bisa tetap melakukan
pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Sendang dengan
melakukan penyuluhan terkait dengan pentingnya kualitas susu yang dihasilkan
dan pentingnya proses beternak dengan baik.

B. Aspek Teknis

Dalam pengembangan usaha, aspek teknis memiliki peranan penting
untuk menunjang kelancaran usaha. Akan tetapi dalam melakukan proses
pengembangan usaha biasanya juga ada faktor yang mendukung maupun faktor
penghambat. Seperti halnya dalam pengembangan usaha ternak sapi perah yang
dikelola oleh Koperasi Tani Jasa Tirta dari segi teknisnya ada beberapa faktor

yang dapat mendukung kelancaran usaha. Sebagaimana diungkapkan oleh

Bapak Winanto adalah sebagai berikut :

33 Hasil wawancara dengan Bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani
Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

34 Hasil wawancara dengan lbu Dami (Peternak Sapi Perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019
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“Ada beberapa faktor pendukung yang dapat kami gunakan untuk

kelancaran usaha, yaitu terkait dengan alat-alat yang kami gunakan

dalam proses pengelolahan susu sapi segar, yang mana pihak kami

sudah menggunakan alat-alat yang sesuai dengan SOP, pemilihan lokasi

pemasaran pun juga sudah tepat yaitu di pabrik bendera Jakarta. "

Dengan adanya faktor pendukung tersebut maka dapat membantu proses
pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Sendang. Akan tetapi
selain adanya faktor pendukung tentunya juga ada yang namanya faktor
penghambat dalam sebuah usaha. Seperti koperasi tani jasa tirta juga memiliki
hambatan dalam proses pengembangan usahanya. Sebagaimana diungkapkan
oleh Bapak Miskamto adalah sebagai berikut :

“Hambatan yang terjadi dalam segi teknisnya yaitu selama ini kami
masih memiliki masalah dalam hal tenaga kerja, yang mana dalam
proses pengelolahan hasil produksi susu segar dari peternak kita masih
membutuhkan tenaga kerja ahli di bidang persusuan, yang mana tenaga
kerja tersebut diharapkan bisa menangani hasil susu dari peternak yang
berkualitas kurang baik.

Meskipun terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam segi
teknisnya, akan tetapi koperasi tani jasa tirta dalam menjalankan usahanya
masih berjalan dengan lancar, dan bisa memertanhankan kualitas produk yang
dihasilkannya, sehingga masih bisa memenuhi sesuai dengan permintaan
konsumen.

C. Aspek Hukum

Aspek hukum merupakan faktor penting dalam proses pendirian sebuah

usaha, karena pada dasarnya usaha yang sudah memiliki badan hukum

35 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

% Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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merupakan usaha yang sudah sah dan sudah terlindungi oleh pemerintah
setempat. Sebagaimana diungkapkan oleh bapak Miskamto adalah sebagai
berikut:

“Dari segi aspek hukum faktor pendukungya yaitu dari segi perizinan

usaha , yang mana koperasi kami ini sudah memiliki izin pendirian usaha

yang sah dan berbadan hukum, sudah memiliki NPWP,SIUP, dan akta
pendirian usaha. Sehingga usaha yang kami jalankan ini merupakan
usaha sudah diakui oleh pemerintah.” >’

Dalam aspek hukum selain faktor pendukung tentunya juga terdapat
faktor pengambat dalam proses perizinan sebuah usaha ataupun perihal
perizinan terkait dengan merk suatu produk yang dihasilkan. Sama halnya
dengan koperasi tani jasa tirta, yang mana juga masih memiliki faktor
penghambat dalam pengembangan usaha. Sebagaimana diungkapkan oleh
Bapak Winanto adalah sebagai berikut :

“Faktor penghambat dari segi hukum yaitu kurangnya pemahaman para

peternak terkait dengan periziznan usaha yang menyangkut gangguan

lingkungan dan terkait dengan perizinan hak paten produk yang sedang
kami keluarkan, yaitu susu pasteurisasi, yang mana produk susu
pasteurisasi tersebut sampai saat ini masih belum memiliki izin edar.

Sehingga pihak koperasi masih belum bisa menjual produk susu

pasteurisasi tersebut ke pihak-pihak fuar. 8

Analisis aspek hukum yang diterapkan di koperasi tani jasa tirta

Kecamatan Sendang dapat membantu proses pegembangan usaha ternak sapi

perah rakyat, yang mana dari segi perizinan pihak koperasi sudah memiliki izin

37 Hasil wawancara dengan Bapak Miskamto (Ketua Koperasi) Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

38 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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usaha yang cukup lengkap, akan tetapi kurang satu produk yang belum memiliki
izin.
D. Aspek Lingkungan

Dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah tentu tidak terlepas
dari adanya faktor pendukung maupun penghambat. Seperti halnya dalam
proses penerapan kelayakan usaha pengembangan ternak sapi perah dari segi
aspek lingkungan masih banyak sekali faktor pendukung dan penghambatnya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Winanto adalah sebagai berikut :

“Dari segi lingkungan, yang menjadi factor pendukung dalam proses

pengembangan usaha ternak sapi perah yaitu mengenai iklim atau cuaca

yang memang di Kecamatan Sendang ini sangat bagus untuk proses

pengembangan usaha khususnya di bidang peternakan. Selain cuacanya

yang bagus, ladang untuk mencari rumput pun juga masih banyak,

bahkan disekitar rumah-rumah warga pun banyak di ditanami rumput

gajah untuk memberi pakan sapi perah tersebut. Selain itu lokasi sumber

bahan baku dekat dengan lokasi pengembangan usaha. "’3°

Meskipun dari segi lingkungannya bagus akan tetapi dalam proses
pengembangan usaha ternak sapi perah tersebut akan memberikan dampak
negatif bagi masyarakat sekitar , seperti halnya terkait dengan limbah yang
dihasilkan oleh para peternak yang bisa mencemari lingkungan. Dengan hal
yang demikian dapat menjadikan hambatan bagi koperasi tani jasa tirta dalam
melakukan proses pengembangan usaha ternak. Sebagaimana diungkapkan oleh
Bapak Sunyono adalah sebagai berikut :

“Hambatan yang terjadi bagi pihak koperasi dalam melakukan proses

pengembangan usaha yaitu mengenai dampak yang terjadi di

lingkungan yang diakibatkan oleh limbah dari para peternak sapi perah
yang mencemari sungai. Karena sebagian peternak belum mampu

39 Hasil wawancara dengan Bapak Winanto (Kepala Bidang Persusuan dan Sapi Perah)
Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019
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mengolah kotoran sapi tersebut untuk dijadikan pupuk maupun biogas.
Jadi untuk kotoran sapi tersebut langsung dibuang kesungai. "

Sebagaimana yang diungkapkan juga oleh Ibu Dami adaah sebagai berikut :
“Dari segi lingkungan secara umum untuk proses pengembangan usaha
ternak perlu juga adanya lahan yang luas untuk menanam pakan hijaun,
karena apabila melakukan proses pengembangan usaha ternak tersebut
factor utama yang harus diperhatikan selain kondisi alam yang
memadai tetapi juga jumlah asupan hijaun yang cukup.”**

Dengan adanya hambatan yang terjadi dalam proses pengembangan
usaha ternak sapi perah tersebut pihak koperasi merasa terbebani karena
dianggap sangat menggangu usaha yang sedang dijalankannya. Dan diharapkan
bagi pihak koperasi untuk tetap memberikan wawasan mengenai pemanfaatan

limbah kotoran sapi tersebut untuk bisa digunakan. Selain itu juga dalam harus

tetap memberikan pengetahuan terkait dengan proses penghijaun dengan baik.

D. Temuan Penelitian
Dari paparan data diatas temuan penelitian dapat diklasifikasikan menjadi
Dua poin, yaitu:
1. Temuan tentang Penerapan Standar Kelayakan Pengembangan Usaha
Ternak Sapi Perah yang Dikelola Oleh Koperasi Tani Jasa Tirta
Kecamatan Sendang di tinjau Dari Segi Aspek Pasar dan Pemasaran,

Aspek Teknis, Aspek Hukum, dan Aspek Lingkungan

40Hasil wawancara dengan bapak Sunyono (Kepala Bidang Pemasaran) Koperasi Tani Jasa
Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 14 Maret 2019

41 Hasil wawancara dengan Ibu Dami (Peternak Sapi Perah) yang bergabung di Koperasi
Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, tanggal 15 Maret 2019
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Dalam upaya melakukan pengembangan usaha ternak sapi perah Koperasi

Tani Jasa Tirta menerapkan Standar kelayakan usaha yang cocok untuk membantu

meningkatkan hasil produsi susu. Dengan adanya standar kelayakan yang tepat

maka tujuan yang telah ditetapkan perusahaan dapat tercapai. Setelah melakukan

pengamatan di Koperasi Tani Jasa Tirta, maka standar kelayakan yang digunakan

terdiri dari empat aspek yaitu, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek
hukum, dan aspek lingkungan.
a. Aspek Pasar dan Pemasaran

Berdasarkan paparan data terkait dengan penerapan kelayakan usaha dari
aspek pasar dan pemasaran bahwa yang termasuk dalam analisis aspek pasar dan
pemasaran meliputi potensi pasar dan startegi pemasaran. Strategi pemasaran
yang digunakan yaitu bauran pemasaran yang meliputi, produk, harga, dan
tempat pendistribusian. Koperasi tani jasa tirta merupakan koperasi yang
bergerak di bidang persusuan yang juga berperan dalam mengembangkan usaha
ternak sapi perah rakyat dengan cara membantu proses pemasaran produk dan
juga proses pembibitan.

Dalam memasarkan produknya yaitu susu segar tersebut target pasar
yang dituju oleh koperasi yaitu pasar local dan pabrik bendera di Jakarta. Kerja
sama yang terjalin antara pihak koperasi dengan pihak IPS tersebut banyak
mendatangkan peluang bagi para peternak untuk menjual hasil pemerahan sapi
perah tersebut. Kerjasama yang terjalin sudah cukup lama yaitu mulai tahun
2000 sampai sekarang dan bahkan pihak koperasi sampai saat ini kuwalahan

untuk mensuplay susu segar ke pabrik bendera tersebut.
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Dengan melihat peluang adanya potensi pasar pihak koperasi memiliki
strategi pemasaran yang tepat untuk memenuhi targer pasar tersebut yaitu
dengan memperhatikan jenis produk, harga, dan tempat atau proses
pendistribusiannya. Dari segi produknya pihak koperasi memiliki tiga jenis
produk yang dapat dipasarkan yaitu produk susu segar yang langsung dipasarkan
ke pabrik bendera Jakarta, produk susu Pasteurisasi yang pemasaranya masih di
lingkup Kecamatan Sendang jasa, dan produk terakhir yaitu produk Air Mineral
(arsen).

Dari ketiga produk tersebut bertujuan untuk membantu proses
pengembangan usaha ternak sapi perah rakyat. Guna membantu proses
pengembangan usaha tersebut koperasi maupun pihak IPS memiliki standar
kelayakan penerimaan susu segar yang harus diperhatikan oleh para peternak
yaitu, harus memiliki Kadar protein semu: 2,50 %, Fat : 3,00 % ,SNF : 7,00 %
, Kadar Laktose : 4,0 —4,60 , Kadar air : 0,00 %, Total solid (TS) : 12 %, Freez
point :510°C. “ dengan melihat standar kelayakan penerimaan susu tersebut
dapat digunakan untuk menentukan harga beli susu segar dari peternak.

Selama ini pihak susu bendera menentukan harga beli susu berdasarkan
TS(Total Solit), yang mana susu segar yang memiliki kualitas bagus berdasarkan
TS tersebut akan dibeli dengan harga yang tinggi yaitu sebesar Rp.5.600,- per
liternya. Dengan harga yang sedemikian diharapkan dapat menbantu proses
pengembangan usaha. Selanjutnya yaitu proses pendistribusian yang dilakukan
koperasi tani jasa tirta dari peternak ke koperasi dapat melalui TPS (Tempat

Penampungan Susu) yang telah disediakan dan nantinya pihak koperasi akan
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mengambil susu-susu segar dari peternak tersebut menggunkan mobil pickup
untu dibawa ke koperasi guna dilakukan proses pengujujian sebelum dibawa ke
pabrik bendera di Jakarta.

. Aspek Teknis

Berdasarkan paparan data terkait dengan penerapan kelayakan usaha dari
segi teknisnya bahwa koperasi tani jasa tirta dalam menjalankan usaha
pengembangan ternak sapi perah sangalatlah memperhatikan segi teknis dengan
baik. Adapu yang termasuk dalam kategori aspek teknis meliputi factor lokasi,
luas produksi, proses produksi, dan penggunaan teknologi (mesin/peralatan)
serta keadaan lingkungan sekitar.

Koperasi tani jasa tirta dalam menentukan lokasi produksi harus dekat
dengan sumber bahan baku yang digunakan. Karena pada dasarnya usaha
pengembangan ternak sapi perah tersebut sangat membutuhkan bahan baku
seperti betaul, konsentrat, dan rumpu-rumput gajah dengan baik. Selain faktor
lokasi pemilihan tenaga kerja juga sangat dibutuhkan dalam pengembangan
usaha. Koperasi tani jasa tirta samapi saat ini memilki kurang lebih 150 orang
pekerja yang membantu proses pengembangan tersebut. Selain pekerja koperasi
juga menggunakan peralatan-peralatan untuk menunjang hasil produksi.

Peralatan-peralatan yang digunakan seperti alat untuk mengukur berat
jenis, alat untuk mengukur antibiotic, alat ukur susu ruangan, dan lain
sebagainya. Masing-masing alat yang digunkan tersebut sudah sesuai dengan

SOP yang berlaku. Dengan memperhatikan aspek teknis tersebut koperasi tani
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jasa tirta dalam melakukan pengembangan usaha sangat terbantu sekali dan
produk yang dihasilkan benar-benar produk yang berkualitas baik.
. Aspek Hukum

Berdasarkan paparan data terkait dengan penerapan kelayakan usaha dari
segi hukum bahwa yang termasuk dalam aspek hukum yaitu terkait dengan
perizinan usaha yang dijalankan. Koperasi tani jasa tirta dalam menjalankan
usahanya sangat memerhatikan hukum yang mana koperasi tersebut sudah
memiliki akta pendirian usaha sejak tahun 1999. Selain akta pendirian usaha
koperasi juga memiliki surat-surat seperti NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak),
TDP(Tanda Daftar Perusahaan), SIUP(Surat Izin Usaha Perdagangan), IMB(lzin
Mendirikan Bangunan), HO (lzin Gangguan), dan lain-lain. Selain itu bagi
anggota koperasi yang terdiri dari para peternak rakyat tersebut juga memiliki
perlindungan hukum sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Jadi dari segi
hukum koperasi tani jasa tirta ini sudah masuk lengkap dan layak untuk di
jalankan.
. Aspek Lingkungan

Berdasarkan paparan data terkait dengan penerapan kelayakan usaha
dari segi Lingkungan bahwa yang termasuk dalam analisis lingkungan tersebut
meliputi lingkungan secara umum dan lingkungan industri itu sendiri. Dari aspek
lingkungn secara umum koperasi tani jasa tirta dalam melakukan pengembangan
usaha memilih lokasi di Kecamatan Sendang karena menurutnya keadaan alam
yang memiliki dataran tinggi 1000m di atas permukaan laut merupakan tempat

yang cocok untuk dilakukan proses pengembangan usaha ternak sapi perah.
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Selain itu di Kemacatan Sendang sendiri lahan untuk mencari rumput hijaun atau
rumput gajah masih sangat luas.

Dalam penerapan kelayakan usaha dari segi ligkungan secara umum
pihak koperasi tani jasa tirta juga memperhatikan kebersihan kadang dan jenis
makanan yang diberikan ke sapi perah tersebut. Dari segi kebersihan koperasi
tani jasa tirta menerapkan kandang harus dibersihkan dua kali dalan sehari
menggunakan air bersih, selain itu pemberian makanan rumput gajah harus
disesuaikan dengan keadaan sapi. Rumput gajan dan konsentrat harus di berikan
sesuai dengan kapasitas sapi sendiri-sendiri agar hasil produksi susu lebih
banyak.

Keadaan alam sangat cocok untuk pengembangan usaha ternak sapi
perah, selain itu kondisi lingkungan juga sangat mendukung untuk melakukan
usaha ternak sapi perah karena usaha ternak sapi perah memerlukan tempat yang
sejuk agar sapi bisa menghasilkan susu lebih banyak tempat pembuangan
kotoran sapi juga lebih mudah. Selanjutnya keadaan lingkungan industry juga
sangan berperan penting dalam proses pengembangan usaha kerena factor

pesaing juga dapat membantu meningkatkan mutu dari usaha yang dijalankan.
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2. Temuan tentang Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam
Penerapan Standar Kelayakan Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah
yang Dikelola Oleh Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang di tinjau
Dari Segi Aspek Pasar dan Pemasaran, Aspek Teknis, Aspek Hukum, dan
Aspek Lingkungan

Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan proses
pengembangan usaha ternak sapi perah yang diterapkan oleh Koperasi Tani Jasa
Tirta adalah sebagai berikut :

a. Aspek Pasar dan Pemasaran

Berdasarkan paparan data terkait dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah di tinjau dari
segi aspek pasar dan pemasaran, maka terdapat beberapa faktor pendukung
maupun faktor penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah
diantarnya yaitu, terkait dengan faktor pemasaran. Koperasi tani jasa tirta dalam
melakukan proses pemasaran susu segar dari peternak sapi perah rakyat yang
bergabung di koperasi memiliki peluang yang cukup bagus dalam pemasaran
susu segar tersebut, yang mana peluang pasar tersebut ada pada saat koperasi
bergabung dengan pihak pabrik bendera di Jakarta.

Pemasaran susu segar ke pabrik bendera di Jakarta tersebut sampai saat
ini masih membuka peluang besar untuk menerima susu segar dari peternak
rakyat yang bergabung di Koperasi Tani Jasa Tirta Kecamatan Sendang, yang
mana pabrik susu bendera Jakarta dalam satu hari memerlukan sebanyak 30.000

liter susu segar. Akan tetapi dengan permintaan sedemikian banyaknya pihak
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koperasi tani jasa tirta mengalami hambatan dalam hal pemasokan, hal tersebut
dikarenakan kurangnya jumlah pasokan susu segar yang dikirim ke pabrik
bendera, hal ini di karenakan banyaknya peternak yang mengabaikan kualias
susu yang sudah diterapkan oleh koperasi, sehingga masih banyak peternak yang
berbuat curang dalam menjual susu segar tersebut ke koperasi.

b. Aspek Teknis

Berdasarkan paparan data terkait dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah di tinjau dari
segi aspek teknis, maka terdapat beberapa faktor pendukung maupun faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah diantarnya
yaitu, terkait dengan lokasi pemasaran hasil produksi susu sapi segar dari para
peternak. Faktor yang mendukung dalam pemilihan lokasi pemasaran yaitu harus
dekat dengan bahan baku. Koperasi tani jasa tirta target pasar yang dituju untuk
menjual produk yang dihasilkan yaitu pabrik susu bendera di Jakarta. Alasan
memilih pabrik bendera yaitu dalam proses penerimaan susu tidakah rewel dan
hanya memperhatikan TS (Total Solid).

Dengan adanya peluang pasar tersebut pihak koperasi merasa senang
karena bisa dengan mudah memasarkan hasil produksi susu segar dari peternak.
Akan tetapi meskipun dengan adanya peluang tersebut dari segi teknis juga
memiliki hambatan yang cukup serius dalam proses pengembangan usaha yaitu
terkai dengan jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Yang mana di koperasi tani
jasa tirta sampai saat ini masih kekurangan tenaga ahli dibidang pengujian

kualitas susu segar.
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c. Aspek Hukum

Berdasarkan paparan data terkait dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah di tinjau dari
segi hukum, maka terdapat beberapa faktor pendukung maupun faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah diantarnya
yaitu, terkait dengan perizinan usaha. Dari segi hukum koperasi tani jasa tirta
sudah memiliki akta pendirian usaha yang sah sejak tahun 1999, sudah memiliki
NPWP,TDP,IMB,dan SIIUP. Dengan sudah adanya akta pendirian usaha
tersebut dengan mudah membantu para peternak untuk mengembangan
usahanya memalui koperasi, dan nantinya pihak koperasi akan membantu para
peternak untuk mencari modal usaha melalui pihak-pihak swasta,maupun Bumn.

Dalam proses pengembangan usaha tersebut koperasi tani jasa tirta
mengalami hambatan di bidang perijinan produk yang dikeluarkan yaitu produk
susu pasteurisasi, yang mana produk tersebut sampai saat ini masih belum
memiliki izin edar seperti P-irt dan lain sebaginya, sehingga belum bisa
dipasarkan ke pasar internasional. Selain itu hambatan yang diaami dari anggota
koperasi yaitu kurangnya pemahaman terkait dengan perlingdungan hukum yang
diberikan oleh pihak koperasi.
d. Aspek Lingkungan

Berdasarkan paparan data terkait dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah di tinjau dari
aspek lingkungan, maka terdapat beberapa faktor pendukung maupun faktor

penghambat dalam proses pengembangan usaha ternak sapi perah diantarnya
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yaitu, terkait dengan kondisi lingkungan secara umum dan kondisi lingkungan
secara industri. Secara umum dalam pengembangan usaha ternak sapi perah
koperasi tani jasa tirta sangat memperhatikan keadaan lingkungan sekitar.
Dimana koperasi tani jasa tirta dalam melakukan proses pengembangan usaha
ternak sapi perah memilih kondisi alam dan iklim yang sangat bagus, karena
menurutnya dengan keadaan alam yang sejuk akan mempermudah dalam proses
produksi.

Dengan keadaan alam Kecamatan Sendang yang memiliki dataran tinggi
yaitu diatas 1000m di atas permukaan laut dan bersuhu cukup rendah yaitu
berkisar antara 180C- 240C, dengan topografi terjal bukit akan tetapi
mempunyai keindahan alam yang sangat luar biasa dan tingkat kesuburan tanah
yang masih terjaga. Dengan kondisi alam yang seperti itu maka terdapat peluang
yang besar untuk melakukan proses pengembangan produksi peternakan sapi
perah. Akan tetapi dengan keadaan alam yang seperti itu juga akan
mendatangkan dampak yang negatif bagi proses pengembangan usaha ternak
sapi perah karena kurangnya pemahaman masyarakat dalam menjaga
lingkungan sekitar agar tidak terjadi pencemaran lingkungan karena limbah

kotoran yang dihasilkan oleh para peternak sapi perah tersebut.



